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Penelitian dalam tesis ini dilatar belakangi oleh degradasi moral yang terjadi
dikalangan remaja akibat dari semakin majunya IPTEK dan lemahnya iman.
Sementara Pendidikan Agama Islam di sekolah memiliki alokasi waktu yang sangat
sedikit sehingga pembelajaran PAI hanya dapat menyentuh ranah kognif saja.
Sehingga diperlukan pengembangan PAI melalui ranah afektif maupun psikomotor.
Selain itu di lokasi penelitian para siswanya berasal dari daerah pinggiran, merupakan
daerah kantong TKW sehingga mengakibatkan para siswanya yang berusia remaja
sangat rawan terkena pengaruh negatif. maka Pendidikan Karakter yang merupakan
ruh dan pijakan dalam mengembangkan karakter yang dimiliki anak didik agar
terbangun sebuah karakter yang memiliki nilai-nilai Aumanis sebagai relasinya
terhadap sesama dan karakter religius sebagai wahana membangun relasi dengan
Tuhan sangat perlu ditanamkan kepada siswa.

Fokus penelitian dalam tesis ini: 1. Bagaimana bentuk Karakter religius di di
SMK YP 17 Selorejo dan SMK PEMUDA 1 Kesamben Blitar ?, 2. Bagaimana
bentuk Karakter Toleransi di di SMK YP 17 Selorejo dan SMK PEMUDA 1
Kesamben Blitar? 3. Bagaimana bentuk Karakter Disiplin di di SMK YP 17 Selorejo
dan SMK PEMUDA 1 Kesamben Blitar ?

Penelitian lapangan ini menggunakan pendekatan kualitatif, berdasarkan
pembahasannya termasuk penelitian deskriptif dengan rancangan studi multisitus.
Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi partisipan, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan mulai dari reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan. Untuk menguji keabsahan data dilakukan
perpanjangan kehadiran penelitian, triangulasi, dan diskusi teman sejawat.

Adapun hasil penelitian ini adalah: 1). Bentuk Karakter Religius di SMK YP
17 Selorejo dan SMK PEMUDA 1 Kesamben Blitar di fokuskan pada tujuh hal yaitu:
Pertama, kegiatan pembiasaan seperti tadarus Al-Qur“an, sholat berjamaah, sholat
sunah, budaya senyum sapa, dan salam, dan do“a bersama. Kedua, kegiatan
ektrakurikuler seperti MTQ, Sholawat, Ketiga, kegiatan pengembangan PAI yang di
wujudkan dengan kegiatan pondok romadhon, PHBI, dan infak sedekah rutin
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mingguan, keempat, wujud budaya religius merupakan pengembangan PAI, kelima,
bentuk budaya religius disesuaikan dengan visi dan misi sekolah, keenam, bentuk
budaya religius dapat dilaksanakan melalui perencaan, pelaksanaan, dan evaluasi
yang matang, ketujuh, bentuk budaya religius merupakan perwujudan evaluasi PAI
yang komprehensif, 2). Bentuk karakter Toleransi di SMK YP 17 Selorejo dan SMK
PEMUDA 1 Kesamben Blitar diantaranya yaitu: tenggangrasa, dapat mengendalikan
diri, dan optimis, sikap toleransi yang tinggi antar sesama teman, menghargai antar
sesame, saling tolong menolong, menghindari sikap sombong dan menghormati
orang yang lebih tua ketika disekolah, 3) Bentuk karakter Toleransi di SMK YP 17
Selorejo dan SMK PEMUDA 1 Kesamben Blitar diantaranya yaitu: berpakaian rapi,
tepat waktu, disiplin, sikap rajin bekerja ketika mengikuti praktek kerja di luar
sekolah, tidak mudah menyerah, sabar saat menghadapi berbagai ujian dan kegiatan
yang banyak, serta qanaah menerima kondisi dan situasi apapun.
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The research was donein response to the fact telling that a great number of
learners are less enthusiastic to learn Islamic Education. Islamic education still
prioritizes on the results of cognitive aspects. It should have more emphasis on the
learning outcomes towards practice changes of their attitude to theirenviron mental
life. They should be taught to accept and get used to solve problems and deal with
consideration and responsibility which should be on the basis of the Qur'an and
Hadith. Therefore, one of the ways to solve the above mentionedproblem is by doing
research focusing on the implementation ofdiscoverylearning in teaching Islamic
Education. Hence, the research problems are: (1) How to planning learning Islamic
Education by using discovery learning at the SMK YP 17 Selorejo and SMK
PEMUDA 1 Kesamben Blitar?; (2 how the realization of learning Islamic Education
by using discovery learning at the SMK YP 17 Selorejo and SMK PEMUDA 1
Kesamben?; (3) How to evaluate teaching and learning Islamic education by using
discovery learning in SMK YP 17 Selorejo and SMK PEMUDA 1 Kesamben Blitar?

This research the subject discovery learning in Learning Islamic Education This
study used a qualitative approach, research must be present in court because
investigators key instrument. The research to reveal symptoms of holistic and
contextual data collection from natural background as a source directly to the
researcher the key instruments. Research come straight to the location of research that
SMK YP 17 Selorejo and SMK PEMUDA 1 Kesamben Blitar doing research in the
field. Researchers looked and activities discovery learning models directly inIslamic
Education learning while based on certain principles and code of conduct that must be
adhered by investigators. To that end, the presence of the research her is necessary to
get comprehensive data.

From these results, the authors concluded that: (1)

Planning learning of Islamic education by using a model discovery learning can be
contained in the syllabus and developed in the lesson plan made at the start of the
new school year, which is tailored to the needs of learners. So it will obtain results in
accordance with the purpose of the competence of subjects Islamic Education, lesson
plan will be taken to deliberation subject teachers and forwarded to deliberation
subject teachers center / district. (2) the realization of learning Islamic Education by
using the model of discovery learning can be implemented in three stages, namely the
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preliminary activities to restore the concentration of students in understanding the
material (pray, read the verses of the Quran, absenteeism, apperception). Second, the
core activities that discuss learning materials with learning discovery models, with
working groups. Students are active in classroom learning,observing, identifying,
processing of data, verification of data, conclusions. The third stage is the closing,
teachers provide reinforcement, a prayer together and continued greeting. (3) Islamic
Religious Education Learning to use the model of discovery learning can be
implemented by way of non-test that is by observation in the learning process takes
place with an assessment on the spiritual aspect and the social aspect. With that test
techniques with daily tests, midterm tests, replay end of the semester.
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